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Pemkot ‘Nekat’
Tambah Rombel

DI satu sisi, tingginya antusiasme tuskan untuk menambah jumiah

masyarakat untuk mengakses pendi-- rombongan belajar (rombel) atau
dikan di jenjang «olah Mener :
Pertama (-

Demi mengakomodasi INye @ ke halaman 11
animo tersebut, eksekutif memu
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Pemkot ‘Nekat’

® Sambungan Hal 1

Kebijakan “nekat” na-
mun terukur ini dikonfirma-
si langsung oleh Wali Kota
Yogyakarta, Hasto Wardo-
yo, seusai membuka rang-
kaian MPLS di SMP Nege-
ri 10 Yogyakarta, Senin
(13/7). R

la mengungkapkan, lang-
kah tersebut diambil seba-
gai respons atas desakan
masyarakat, khususnya di
kawasan Umbulharjo, yang
bertahun-tahun mendamba-
kan penambahan daya tam-
pung sekolah negeri di wi-
layah mereka. ‘

' “Ini sesuatu yang spesi-
al, karena (warga) Umbul-
harjo itu sudah bertahun-
tahun meminta tambahan
kelas. Dan saya agak pak-
sakan, mau tidak mau ta-
hun ini meskipun belum pu-
nya gedung, kita tambah
kelasnya. Ya, agak nekat
sedikit lah,” ujarnya.

Dampak dari penambah-
an kuota ini, pada tahun
ajaran baru 2026/2027,
SMP Negeri 10 Yogyakarta
resmi menerima tambahan
64 siswa anyar sekaligus.

Guna mengantisipasi ke-
tiadaan ruang kelas fisik,
Pemkot Yogyakarta me-
nyiapkan skema rehabili-
tasi bangunan eks SD Men-
dungan 1 untuk dijadikan

]

-

Unit 2 dari SMP Negeri 10
Yogyakarta.

Hasto pun mengapresiasi
sikap permisif dan adaptif
dari kepala sekolah, guru,
serta para siswa yahg me-
nyambut baik kehadifan re-
kan-rekan anyar mereka di
tengah keterbatasan fasili-
tas sementara.

Bukan tanpa alasan, Wali
Kota bilang, tingginya ani-
mo masyarakat masuk ke
sekolah negeri di Kota Pel-

*. ajar tidak sebanding de-

ngan ketersediaan kursi
yang ada. Total lulusan Se-
kolah Dasar (SD) di Kota
Yogyakarta mencapai kisar-
an 6.100 siswa, belum di-
tambah eksodus lulusan
dari luar daerah yang juga
ikut berburu kursi SMP ne-

geri di kota.

“Animonya masuk SMP -’
negeri itu sangat tinggi,

-akhirnya ya harus kita tam-

bah. Daya tampung SMP
negeri ini memang diakui
masih kurang,” jelasnya.
Tercatat, dalam ku-
run waktu dua tahun ter-
akhir, Pemkot Yogyakarta
telah menambah total em-
pat rombongan belajar baru
yang tersebar di'beberapa
sekolah. Selain dua kelas
baru di SMP Negeri 10 Yog-
yakarta, penambahan juga
dilakukan di SMP Negeri 1
sebanyak satu kelas dan
SMP Negeri 9 sebanyak
satu kelas.

Hasto juga membuka pe-
luang untuk kembali me-
nambah kelas baru di se-
kolah lain, salah satunya
adalah Kelas Khusus Olah-
raga (KKO) di SMP Negeri
13 Yogyakarta. Wacana di-
apungkan menyusul mem-
bludaknya pendaftar KKO
tahun ini, di-mana lebih

. dari 100 calon siswa ter-

paksa ditolak karena keter-
batasan kuota.

“Ini masih saya pertim-
bangkan untuk menambah
kelas, tapi khusus KKO.
Sekaligus, untuk mening-
katkan prestasi olahra-
ga kita, biar besok ada at-
let dari Yogyakarta yang

jadi juara dunia, tidak ha- -

nya Spanyol atau Argentina
saja,” selorohnya.
Fenomena berbondong-
bondongnya masyarakat
memburu kursi SMP negeri
ini, menurut Hasto, menja-
di bukti keberhasilan mana-
jemen SMP negeri di Kota |
Yogyakarta yang dinilai se-
makin baik dan tepercaya.
Kendati demikian, feno-
mena berbanding terba-
lik dengan kondisi SD ne-
geri yang dewasa ini justru
mengalami penurunan mi-
nat dari masyarakat. Kon-
disi tersebut menjadi pele-
cut bagi Pemkot Yogyakarta
untuk mendorong para guru
dan kepala sekolah tingkat
SD agar terus berinovasi

- dan meningkatk‘an kualitas.

asto menegaskan, se-
mangat pemerintah dae-
rah saat ini bukanlah me-
lakukan p&hggabungan
sekolah atau regrouping,
tetapi menyediakan seba-
nyak-banyaknya fasilitas
sekolah gratis bagi kelas
bawah.

“Banyak orang tua yang
mengeluh karena mer
bayar mahal untuk seko-
lah. Sementara kita ingin
menyediakan sebanyak-
banyaknya sekolah gratis.
Selaras dengan arahan Pre-
siden Prabowo, kalau bisa
ya kita wujudkan banyak
sekolah gratis di kota ini,”
tegasnya.

Meskipun kuota rombel

“dan jumlah guru terus di-
" tambah untuk mengejar ke-

tertinggalan daya tampung,
Hasto memberikan catat-
an kepada dinas terkait
dan pihak sekolah agar ti-

| dak mengorbankan kualitas

pendidikan.

la mewanti-wanti agar
bertambahnya jumlah sis-
wa tidak menggerus mutu
akademik yang selama ini
menjadi keunggulan SMP

_ negeri di Yogyakarta. “Ha-

rapan saya, dengan rom-
bel yang ditambah ini, ja-
ngan sampai menurunkan
kualitas. Jangan sampai
setelah ditambah itu ku-

‘alitasnya justru terdilusi

atau menurun,” pungkas-
nya. (aka)

|
’
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